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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab – bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk kerja sama usaha yang pada saat ini diterapkan oleh pemilik usaha 

Se’i Sapi Malole Kopo, Bandung memiliki bentuk kerja sama profit sharing (bagi 

hasil) dengan kondisi yang mengharuskan pemilik usaha (Bapak Ivan Hartadi) 

membagi laba bersih dari setiap periode (kumulatif dari laba bersih untuk 3 bulan) 

kepada pemilik utama yang menyediakan bahan baku, box makanan, dan bumbu 

lawar dengan pembagian sebesar 35% dari laba bersih (35% dikalikan dengan 

total laba bersih usaha untuk 3 bulan). Pemilik usaha juga hanya dapat membeli 

bahan baku (se’i sapi), box makanan, dan bumbu lawar dari pemilik utama. 

Pencatatan yang dilakukan oleh pemilik usaha dilakukan per hari dalam microsoft 

excel.  

Beberapa biaya yang dibebankan pada saat ini belum menggambarkan biaya yang 

sesungguhnya terjadi pada perusahaan, hal ini dikarenakan oleh biaya depresiasi 

untuk peralatan – peralatan yang digunakan untuk aktivitas operasional 

perusahaan yang belum dimasukkan kedalam perhitungan. Untuk biaya listr ik 

sendiri, pemilik usaha membayar dengan jumlah tetap untuk setiap bulan, yang 

ternyata lebih besar dari penggunaan yang sesungguhnya. Ada pula biaya yang 

dibebankan berdasarkan pembelian yang terjadi pada satu bulan, seperti 

pembelian sendok & garpu plastik, dan bawang goreng yang dimasukkan kedalam 

perhitungan laba bersih sesuai dengan jumlah bungkus yang dibeli pada satu 

bulan, dan seharusnya dapat dihitung sesuai dengan penggunaan per porsi. 

Dengan memperhitungkan biaya – biaya tersebut, maka akan didapatkan harga 

pokok produk per porsi yang lebih tepat, dan dengan harga pokok produk per porsi 

yang lebih tepat, dapat dilakukan perhitungan kembali untuk laba bersih. 
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2. Alternatif atas bentuk kerja sama 

Alternatif yang dibuat pada penelitian ini ada dua. Pada alternatif pertama, pemilik 

usaha hanya membeli bahan dan tidak melakukan pembagian hasil dari laba bersih 

terhadap pemilik utama. Pada alternatif pertama, harga untuk bahan baku, box 

makanan, dan bumbu lawar meningkat. Pemilik usaha juga dikenakan tarif untuk 

setiap pengiriman yang dilakukan oleh pemilik utama. Sedangkan pada alternatif 

kedua, pemilik usaha memperkirakan sendiri apakah persentase pembagian hasil 

dapat diubah menjadi delapan puluh persen (80%) untuk pemilik usaha dan dua 

puluh persen (20%) untuk pemilik utama dengan meningkatkan beberapa biaya 

(harga bahan baku, box makanan, dan penerapan biaya kirim) sebagai bahan 

negosiasi dengan pemilik utama. 

3. Perhitungan biaya serta laba bersih dari setiap alternatif 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dibuat, dapat dilihat bahwa harga pokok 

produk pada alternatif pertama dan alternatif kedua masih lebih besar ketika 

dibandingkan dengan harga pokok produk pada bentuk kerja sama yang telah 

diterapkan oleh pemilik usaha pada saat ini. Akan tetapi, laba bersih yang diterima 

oleh pemilik usaha juga meningkat apabila dibandingkan dengan laba bersih yang 

diterima dalam bentuk kerja sama yang telah dilakukan oleh pemilik usaha saat 

ini. Alternatif pertama akan mendatangkan laba bersih yang lebih besar ketika 

dibandingkan dengan bentuk kerja sama yang telah diterapkan saat ini, dan ketika 

dibandingkan dengan alternatif kedua. Kenaikan laba bersih dari alternatif 

pertama tersebut yaitu sebesar Rp. 719.009,57 ketika dibandingkan dengan bentuk 

kerja sama yang telah dilakukan oleh pemilik usaha saat ini, dan sebesar Rp. 

274.884,04 ketika dibandingkan dengan alternatif kedua. Sedangkan, alternatif 

kedua akan mendatangkan laba bersih sebesar Rp. 444.125,53 ketika 

dibandingkan dengan bentuk kerja sama usaha yang telah dilakukan saat ini.  

4. Pengambilan keputusan atas bentuk kerja sama 

Dengan melihat perhitungan yang telah dilakukan, dan dilakukan perbandingan 

antara laba bersih yang diterima oleh pemilik usaha dari kedua alternatif yang 

dapat dipilih dengan bentuk kerja sama saat ini. Maka dapat dikatakan bahwa 

kedua alternatif tersebut mendatangkan keuntungan secara finansial yang lebih 

besar. Akan tetapi, pada usaha Se’i Sapi Malole Kopo, Bandung, ketergantungan 
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terhadap pemasok (pemilik utama) sangat besar. Hal tersebut membuat pemilik 

usaha perlu mempertimbangkan faktor non-finansial (hubungan dengan pemasok) 

sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan. 

Apabila pemilik utama setuju untuk menerapkan salah satu dari alternatif yang 

telah dibuat, pemilik utama dapat meminta harga yang lebih tinggi dari yang sudah 

ditentukan pada penelitian ini. Pemilik usaha akan kesulitan apabila ada gangguan 

non-finansial seperti keterlambatan pengiriman ketika hubungan dengan pemasok 

terganggu. Hal ini dikarenakan oleh aktivitas operasional Se’i Sapi Malole Kopo, 

Bandung sangat bergantung kepada bahan – bahan yang hanya disediakan oleh 

pemasok (pemilik utama). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk kerja sama yang telah 

dilakukan oleh pemilik usaha saat ini merupakan bentuk kerja sama yang paling 

menguntungkan. Akan tetapi kedua alternatif yang tersedia dapat digunakan 

apabila pemilik usaha akan membuka cabang baru di luar Kopo, Bandung. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat pada sub-bab 5.1., maka dapat disarankan 

bahwa sebaiknya pemilik usaha tidak perlu mengganti bentuk kerja sama (profit 

sharing) yang telah dilakukan pada saat ini. Akan tetapi pemilik usaha dapat 

menggunakan perhitungan biaya yang telah dilakukan sebagai dasar untuk optimalisas i 

laba bersih yang akan diterima di masa yang akan datang. Contoh untuk optimalisas i 

laba bersih tersebut yaitu dengan cara menggunakan perhitungan untuk biaya listrik 

dan air. Pemilik usaha dapat menggunakan perhitungan yang telah dilakukan sebagai 

dasar untuk pengajuan pengurangan biaya tetap untuk listrik & air yang diterapkan 

oleh orang tua pemilik usaha yang ternyata melebihi jumlah yang seharusnya. 

Bentuk usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha saat ini juga dapat 

dibilang sangat tergantung kepada pemasok (pemilik utama). Dapat terjadi apabila 

jumlah persediaan terbatas pada Se’i Sapi Malole milik pemilik utama, maka pemilik 

utama dapat memilih untuk menggunakan persediaan tersebut untuk usaha miliknya 

sendiri sebelum mempertimbangkan pengiriman untuk pemilik usaha di Kopo, 

Bandung. Dan apabila pemilik utama memutuskan untuk tidak melanjutkan usaha se’i 
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sapi malole tersebut, maka pemilik usaha juga tidak akan mendapatkan persediaan 

bahan baku (se’i sapi, box makanan, dan bumbu lawar) yang diperlukan untuk 

menjalankan aktivitas operasional usahanya. 

Informasi dari penelitian ini dapat digunakan ketika pemilik usaha 

memutuskan untuk membuka cabang baru selama usaha se’i sapi tersebut berlanjut. 

Informasi dari penelitian ini juga dapat berguna dalam situasi apabila pemilik utama 

memutuskan untuk tidak melanjutkan usaha se’i sapi malole. Pemilik usaha dapat 

menggunakan informasi yang didapatkan dari penelitian ini sebagai dasar dari 

perhitungan untuk jenis usaha yang serupa. Hal ini dikarenakan oleh dasar perhitungan 

untuk jenis usaha pembukaan tempat makan atau stand makanan akan serupa dengan 

kondisi pada usaha yang dimiliki oleh pemilik usaha pada saat ini.
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